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Abstract 

Dalam era digitalisasi dan akuntabilitas global, kebutuhan akan laporan keuangan yang andal, efisien, 

dan berbasis teknologi semakin mendesak. Perusahaan, lembaga pemerintah, dan entitas sosial 

dituntut untuk menyajikan informasi keuangan yang transparan, relevan, dan tepat waktu sebagai 

bentuk pertanggungjawaban kepada pemangku kepentingan serta kontribusi terhadap pembangunan 

berkelanjutan. Namun, penyusunan dan audit laporan keuangan digital menghadapi tantangan berupa 

meningkatnya kompleksitas transaksi, integrasi sistem, dan risiko manipulasi data digital. Digitalisasi 

akuntansi menuntut akuntan publik tidak hanya memiliki literasi teknologi, tetapi juga 

mempertahankan sikap skeptisisme profesional dalam menghadapi risiko penyimpangan pelaporan. 

Penelitian ini bertujuan merancang produk laporan keuangan digital berbasis website bernama RIZS-

REPORT dengan pendekatan skeptisisme profesional akuntan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dan pengembangan, dengan teknik analisis faktor, regresi, dan model mediasi untuk 

mengkaji peran digitalisasi, skeptisisme profesional, dan kualitas laporan keuangan digital. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kompleksitas sistem dan risiko digital berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan digital, serta skeptisisme profesional akuntan berperan sebagai mediator 

dalam meningkatkan kemampuan deteksi dan pencegahan kesalahan material maupun kecurangan. 

Temuan ini mengimplikasikan bahwa integrasi skeptisisme profesional dalam sistem pelaporan 

keuangan digital memperkuat akuntabilitas, transparansi, dan keberlanjutan laporan keuangan di era 

digital.  
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PENDAHULUAN  

Dalam era digitalisasi dan akuntabilitas global, kebutuhan akan laporan keuangan yang 

andal, efisien, dan berbasis teknologi semakin mendesak. Perusahaan, lembaga pemerintah, 

dan entitas sosial kini dituntut untuk menyajikan informasi keuangan yang transparan, relevan, 

dan tepat waktu sebagai bentuk tanggung jawab terhadap pemangku kepentingan dan 

kontribusi terhadap pembangunan berkelanjutan (SDGs). Namun, tantangan utama dalam 

penyusunan dan audit laporan keuangan digital adalah meningkatnya kompleksitas transaksi 

dan risiko manipulasi data digital. Dunia Digitalisasi akuntansi menuntut akuntan publik untuk 

tidak hanya melek teknologi, tetapi juga mempertahankan sikap skeptis profesional dalam 

menghadapi risiko manipulasi data dan penyimpangan pelaporan. Penelitian ini bertujuan 

merancang produk laporan keuangan digital berbasis website bernama RIZS-REPORT, dengan 

pendekatan skeptisisme akuntan profesional. Produk ini dikembangkan sebagai solusi atas 
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kebutuhan laporan keuangan yang akurat, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan di era 

digital 

Perkembangan teknologi digital dalam bidang akuntansi telah mendorong terciptanya 

sistem laporan keuangan yang lebih cepat, akurat, dan terintegrasi. Berbagai sistem berbasis 

cloud accounting, blockchain, dan otomatisasi pelaporan telah diadopsi oleh banyak entitas 

untuk menjawab kebutuhan efisiensi dan akuntabilitas (Aziz & Kawther, 2023; Kucherenko et 

al., 2021; SABUNCU, 2022). Namun demikian, di tengah percepatan digitalisasi tersebut, 

muncul tantangan baru berupa potensi manipulasi data dan kesalahan material yang sulit 

dideteksi tanpa adanya pendekatan profesional berbasis etika (Akbar et al., 2022; Lukytta et 

al., 2020; Putri & Putri, 2022). Dalam konteks ini, skeptisisme akuntan profesional menjadi 

elemen penting yang belum banyak diterapkan secara terintegrasi dalam desain sistem laporan 

keuangan digital (Aziz & Kawther, 2023; Hasan et al., 2024; Kucherenko et al., 2021). 

Penelitian ini merancang sebuah produk laporan keuangan digital yang tidak hanya 

berbasis teknologi informasi, tetapi juga mengintegrasikan pendekatan skeptisisme akuntan 

profesional sebagai fondasi etik dan analitis (Doktoralina & Apollo, 2019; Kend & Nguyen, 

2020; Rautiainen et al., 2024). Rancangan produk ini memperkuat posisi akuntan sebagai 

penjaga integritas informasi keuangan dalam sistem digital, melalui fitur-fitur pengujian data, 

konfirmasi silang otomatis, dan indikator risiko transaksi. Hal ini tidak hanya meningkatkan 

akurasi laporan keuangan, tetapi juga memperkaya nilai akuntabilitas dalam pelaporan 

organisasi, khususnya bagi lembaga publik dan pelaku UMKM. Nilai-nilai ASA CIPTA 

(Akuntabel, Sistematis, Adaptif, Cerdas, Inovatif, Partisipatif, Transparan, dan Akhlakul 

Karimah) digunakan sebagai prinsip dasar dalam membangun sistem digital yang tidak hanya 

efisien tetapi juga etis. 

Skeptisme akuntan adalah sikap profesional yang sangat penting dalam proses 

penyusunan laporan keuangan, karena berperan sebagai filter terhadap kemungkinan bias, 

kesalahan, atau bahkan kecurangan dalam pelaporan. Sikap skeptis ini mencerminkan keraguan 

yang sehat (healthy doubt) dan kewaspadaan terhadap bukti-bukti audit atau data akuntansi 

yang digunakan, sehingga akuntan tidak mudah menerima informasi tanpa pemeriksaan yang 

memadai (Antonio & Galhardo, n.d.; Hai et al., 2020; Pratiyaksa & Rasmini, 2020). Dalam 

konteks penyusunan laporan keuangan, skeptisme profesional menjadi landasan untuk 

mengevaluasi kewajaran estimasi manajemen, penyajian nilai wajar aset, serta pengungkapan 

risiko keuangan secara objektif (Abouelela et al., 2025; Putri, 2019; Spencer, 2022). 

Meningkatnya kompleksitas transaksi keuangan dan tekanan dari pemangku 

kepentingan, tingkat skeptisme akuntan menjadi semakin penting untuk menjaga integritas dan 

transparansi laporan keuangan (Coffee, 2019; Suhayati, 2022). Akuntan publik dituntut tidak 

hanya memiliki pemahaman teknis yang kuat, tetapi juga kecermatan dalam menilai bukti dan 

mempertanyakan asumsi manajerial (Becker et al., 2014). Penerapan skeptisme ini mendukung 

prinsip kehati-hatian (prudence) dalam standar pelaporan keuangan dan menjadi bagian dari 

sistem pengendalian internal terhadap manipulasi laporan (Kokina & Blanchette, 2019; 

Phornlaphatrachakorn & Kalasindhu, 2021). Oleh karena itu, penguatan sikap skeptis dalam 

praktik akuntansi bukan hanya meningkatkan kualitas laporan keuangan, tetapi juga 

memperkuat kepercayaan publik terhadap profesi akuntan. 

Dalam hal ini menjelaskan bahwa Kualitas laporan keuangan digital tidak semata-mata 

ditentukan oleh kecanggihan teknologi yang digunakan, seperti otomatisasi sistem, cloud 

accounting, atau integrasi berbasis website. Meskipun teknologi mampu meningkatkan 

efisiensi, kecepatan, dan keterpaduan data, teknologi pada dasarnya bersifat value-neutral dan 

rentan terhadap penyalahgunaan apabila tidak disertai dengan kontrol profesional dan landasan 

etik yang kuat. Oleh karena itu, sistem laporan keuangan digital yang andal menuntut lebih dari 

sekadar inovasi teknis. 
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Dalam konteks ini, skeptisisme profesional akuntan memegang peran sentral sebagai 

mekanisme pengendalian etik dan analitis. Skeptisisme profesional mendorong akuntan untuk 

menerapkan healthy doubt terhadap data dan informasi keuangan yang dihasilkan sistem 

digital, sehingga tidak menerima informasi secara otomatis tanpa proses evaluasi kritis. Sikap 

ini memungkinkan akuntan untuk mengidentifikasi potensi kesalahan material, manipulasi data 

digital, maupun bias manajerial yang sering kali tersembunyi di balik kompleksitas transaksi 

dan kecanggihan teknologi. Dengan demikian, skeptisisme profesional berfungsi sebagai 

penyeimbang antara efisiensi sistem dan keandalan substansi informasi keuangan.  

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual  

Tujuan Khusus Penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi kebutuhan dan tantangan dalam penyusunan laporan keuangan digital 

yang sesuai dengan prinsip akuntabilitas, transparansi, dan keberlanjutan. 

2. Menganalisis peran skeptisisme profesional akuntan dalam mendeteksi dan mencegah 

kesalahan material atau kecurangan dalam laporan keuangan digital 

Dari tujuan khusus penelitian ini, maka dapat dijelaskan bahwa pengembangan hipotesis 

penelitian ini adalah: 

Hipotesis 1: Kebutuhan dan Tantangan Laporan Keuangan Digital 

Perkembangan digitalisasi akuntansi telah mendorong perubahan signifikan dalam proses 

penyusunan laporan keuangan. Sistem pelaporan berbasis digital menawarkan efisiensi, 
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kecepatan, dan integrasi data yang lebih baik dibandingkan sistem konvensional. Namun, di 

sisi lain, kompleksitas transaksi digital, ketergantungan pada sistem otomatis, serta 

meningkatnya risiko manipulasi data menimbulkan tantangan baru dalam menjaga 

akuntabilitas, transparansi, dan keberlanjutan laporan keuangan. Kebutuhan akan laporan 

keuangan digital yang berkualitas tidak hanya dipengaruhi oleh adopsi teknologi, tetapi juga 

oleh kemampuan organisasi dalam mengelola risiko digital dan memastikan keterbukaan 

informasi kepada pemangku kepentingan. Ketidaksiapan sistem, lemahnya pengendalian 

internal digital, serta rendahnya kesadaran terhadap prinsip keberlanjutan dapat menghambat 

tercapainya kualitas pelaporan keuangan yang diharapkan. Oleh karena itu, kebutuhan dan 

tantangan dalam penyusunan laporan keuangan digital diperkirakan berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan digital. 

Hipotesis 1 (H1): Kebutuhan dan tantangan dalam penyusunan laporan keuangan digital 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan digital yang akuntabel, 

transparan, dan berkelanjutan. 

 

Hipotesis 2: Peran Skeptisisme Profesional Akuntan 

Skeptisisme profesional merupakan sikap dasar yang menuntut akuntan untuk selalu bersikap 

kritis, waspada, dan tidak mudah menerima informasi keuangan tanpa evaluasi yang memadai. 

Dalam konteks digitalisasi pelaporan keuangan, peran skeptisisme profesional menjadi 

semakin krusial karena proses otomatisasi dan integrasi sistem berpotensi menyembunyikan 

kesalahan material maupun kecurangan yang sulit terdeteksi secara kasat mata. Akuntan 

dengan tingkat skeptisisme profesional yang tinggi cenderung lebih mampu mengidentifikasi 

anomali transaksi, mengevaluasi kewajaran estimasi akuntansi, serta mempertanyakan asumsi 

yang digunakan dalam sistem digital. Dengan demikian, skeptisisme profesional berfungsi 

sebagai mekanisme pengendalian etik dan analitis yang dapat memperkuat kualitas laporan 

keuangan digital. Oleh karena itu, tingkat skeptisisme profesional akuntan diperkirakan 

berpengaruh positif terhadap kemampuan deteksi dan pencegahan kesalahan material maupun 

kecurangan. 

Hipotesis 2 (H2): Skeptisisme profesional akuntan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kemampuan mendeteksi dan mencegah kesalahan material atau kecurangan dalam 

laporan keuangan digital. 

 

METODE PENELITIAN  

Rancangan Penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

penelitian pengembangan (research and development/R&D) yang dipadukan dengan survei 

eksplanatori. Pendekatan ini dipilih untuk: 

a. mengidentifikasi kebutuhan dan tantangan pelaporan keuangan digital, 

b. menganalisis peran skeptisisme profesional akuntan, dan 

c. mengembangkan serta menguji instrumen evaluasi skeptisisme profesional akuntan 

dalam konteks digitalisasi pelaporan keuangan. 

1. Ruang Lingkup dan Objek Penelitian. Ruang lingkup penelitian dibatasi pada persepsi, 

sikap, dan tingkat skeptisisme profesional mahasiswa akuntansi dalam konteks penyusunan 

laporan keuangan digital. Objek penelitian adalah skeptisisme profesional akuntan, 

kebutuhan pelaporan keuangan digital, serta kualitas laporan keuangan digital. 

 

2. Populasi dan Sampel Penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Muslim Nusantara (UMN) Al-
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Washliyah. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dengan 

kriteria (a) Mahasiswa aktif Program Studi Akuntansi UMN Al-Washliyah; (b) Telah 

menempuh mata kuliah Akuntansi Keuangan dan/atau Audit dan (c) memiliki pemahaman 

dasar tentang sistem pelaporan keuangan digital. Jumlah sampel disesuaikan dengan 

kebutuhan analisis statistik dan uji instrumen. 
 

3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi: 

1. Kuesioner, untuk mengukur kebutuhan pelaporan keuangan digital, tingkat skeptisisme 

profesional, dan persepsi terhadap kualitas laporan keuangan digital; 

2. Studi dokumentasi, untuk mendukung pengembangan instrumen dan landasan teoritis 

penelitian. 

 

Dalam hal ini dapat ditegaskan dengan mendefinisikan operasional setiap variabel, sesuai tabel 

1 sebagai berikut: 

Tabe 1. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Definisi Operasional Indikator 

Kebutuhan & 

Tantangan Laporan 

Keuangan Digital (X1) 

Persepsi mahasiswa terhadap 

kebutuhan, risiko, dan tantangan 

penyusunan laporan keuangan 

digital 

Kompleksitas transaksi, risiko 

manipulasi, kebutuhan 

transparansi, keberlanjutan 

Skeptisisme 

Profesional Akuntan 

(X2) 

Sikap kritis dan kehati-hatian 

mahasiswa akuntansi dalam 

mengevaluasi informasi keuangan 

digital 

Healthy doubt, evaluasi bukti, 

kewaspadaan terhadap 

kecurangan 

Kualitas Laporan 

Keuangan Digital (Y) 

Tingkat akurasi, transparansi, dan 

akuntabilitas laporan keuangan 

berbasis digital 

Akurasi, transparansi, 

akuntabilitas, keberlanjutan 

Instrumen Skeptisisme 

Profesional (Z) 

Alat ukur yang dikembangkan untuk 

menilai skeptisisme profesional 

dalam konteks digital 

Validitas, reliabilitas, 

relevansi digital 

 

4. Teknik Analisa Data 

a. Analisis Faktor (Factor Analysis) 

Analisis faktor digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi instrumen evaluasi 

skeptisisme profesional akuntan dalam konteks digitalisasi pelaporan keuangan. Teknik ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi struktur faktor laten yang membentuk konstruk 

skeptisisme profesional serta memastikan bahwa indikator-indikator yang digunakan 

benar-benar merepresentasikan variabel yang diukur. 

Tahapan analisis faktor meliputi: 

1. Uji Kelayakan Data, dengan ketentuan Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) Measure of 

Sampling Adequacy, dengan kriteria KMO > 0,50; dan Bartlett’s Test of Sphericity, 

dengan tingkat signifikansi < 0,05. 

2. Ekstraksi Faktor, menggunakan metode Principal Component Analysis (PCA) untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor utama yang membentuk variabel skeptisisme 

profesional akuntan. 

3. Rotasi Faktor, menggunakan Varimax Rotation, guna memperoleh struktur faktor yang 

lebih sederhana dan mudah diinterpretasikan. 
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4. Penentuan Jumlah Faktor, berdasarkan nilai eigenvalue > 1 dan total variance 

explained. 

5. Uji Muatan Faktor (Factor Loading), dengan kriteria nilai loading ≥ 0,50 untuk 

menyatakan indikator valid membentuk faktor. 

Hasil analisis faktor digunakan sebagai dasar penyusunan konstruk final instrumen 

skeptisisme profesional akuntan publik berbasis digital. 

b. Uji Regresi Linier 

Analisis regresi linier digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen, sesuai dengan hipotesis penelitian. Model Regresi, Model regresi linier 

yang digunakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

Y=α+β1X1+β2X2+ε 

 

Keterangan: 

Y       = Kualitas laporan keuangan digital 

X1     = Kebutuhan dan tantangan laporan keuangan digital 

X2      = Skeptisisme profesional akuntan 

α        = Konstanta 

β1,β2 = Koefisien regresi 

ε         = Error term 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian dapat dijelaskan sesuai dengan hipotesis yang telah di analisis dengan 

menggunakan SPSS, maka hasilnya dapat dijelaskan sebagai berikut: 

A. Hipotesis 1 (H1): Kebutuhan dan tantangan dalam penyusunan laporan keuangan digital 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan digital yang akuntabel, 

transparan, dan berkelanjutan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebutuhan dan tantangan dalam penyusunan 

laporan keuangan digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan digital yang akuntabel, transparan, dan berkelanjutan. Temuan ini menegaskan 

bahwa digitalisasi akuntansi tidak hanya merupakan persoalan adopsi teknologi, tetapi juga 

mencerminkan kesiapan organisasi dalam mengelola risiko digital, pengendalian internal, serta 

keterbukaan informasi kepada para pemangku kepentingan. 

Dari perspektif teori akuntabilitas, laporan keuangan digital yang berkualitas menuntut 

kejelasan pertanggungjawaban atas proses pencatatan, pengolahan, dan pelaporan informasi 

keuangan. Sistem pelaporan berbasis digital memungkinkan peningkatan efisiensi dan 

ketepatan waktu pelaporan, namun pada saat yang sama meningkatkan kompleksitas 

pengawasan (Rautiainen et al., 2024). Hasil penelitian ini sejalan dengan pandangan bahwa 

tanpa pengendalian internal digital yang memadai dan kompetensi sumber daya manusia yang 

memadai, penggunaan sistem otomatis justru dapat melemahkan akuntabilitas organisasi. Oleh 

karena itu, kebutuhan akan sistem yang andal dan manajemen risiko digital yang efektif 

menjadi determinan penting dalam menjaga kualitas pelaporan keuangan. 

Penjelasan ini dikuatkan dengan hasil analisis isu skeptisisme dan pelaporan keuangan 

digital, yang ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji KMO dan Bartlett’s Test 

Sistem Pelaporan Keuangan Digital 
Statistik Nilai 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure (KMO) 0,803 

Bartlett’s Test of Sphericity (Chi-Square) 368,944 
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df 21 

Signifikansi (p-value) 0,000 

Sumber: Data primer diolah (2026) 

 

Selanjutnya dilakukan analisis sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Rotated Component Matrix 

Faktor Skeptisisme dalam Pelaporan Keuangan Digital 
Indikator Faktor 1: Skeptisisme 

Teknologi 

Faktor 2: Skeptisisme Risiko 

Digital 

Pemahaman tren 

digitalisasi 

0,821 0,211 

Elemen sistem pelaporan 

digital 

0,847 0,194 

Kesesuaian solusi digital 0,318 0,776 

Manfaat digitalisasi 0,804 0,236 

Teori & referensi teknologi 

akuntansi 

0,765 0,288 

Kesiapan teknologi & 

pengguna 

0,241 0,829 

Analisis risiko digital 0,216 0,846 

Sumber: Data primer diolah (2026) 

 

Pada tabel 2 dan tabel 3 dapat dijelaskan Nilai KMO sebesar 0,803 menunjukkan tingkat 

kecukupan sampel yang baik dan memperkuat validitas konstruk pelaporan keuangan digital. 

Bartlett’s Test yang signifikan (p = 0,000) menegaskan bahwa indikator-indikator pelaporan 

digital saling berkorelasi dan layak dianalisis secara faktorial. Analisis faktor menghasilkan 

dua dimensi utama, yaitu skeptisisme teknologi dan skeptisisme risiko digital. Skeptisisme 

teknologi mencerminkan kemampuan akuntan publik memahami sistem digital, otomatisasi, 

dan integrasi data. Dimensi ini relevan dengan tuntutan ISA agar auditor memahami sistem 

informasi klien sebagai dasar evaluasi bukti audit. 

Sementara itu, skeptisisme risiko digital menekankan kehati-hatian auditor dalam 

menilai kesiapan sistem, potensi manipulasi data, serta keterbatasan pengguna. Dimensi ini 

sejalan dengan ISA 315 dan ISA 330 yang menekankan penilaian risiko salah saji material dan 

respons audit yang tepat dalam lingkungan berbasis teknologi. 

Hasil analisis faktor menunjukkan bahwa skeptisisme profesional akuntan publik dalam 

konteks pelaporan keuangan digital bersifat multidimensional, mencakup dimensi konseptual, 

teknologi, dan risiko digital. Temuan ini memiliki implikasi penting terhadap penerapan 

International Standards on Auditing (ISA). Pertama, temuan ini memperkuat relevansi ISA 200 

yang menekankan skeptisisme profesional sebagai sikap mental berkelanjutan. Dalam 

lingkungan digital, skeptisisme tidak lagi terbatas pada evaluasi bukti manual, tetapi juga 

mencakup evaluasi keandalan sistem otomatis, algoritma, dan integrasi data. Auditor dituntut 

untuk tidak bersikap overtrust terhadap output sistem digital meskipun sistem tersebut telah 

terkomputerisasi dan terintegrasi. 

Kedua, dimensi skeptisisme risiko digital yang teridentifikasi melalui analisis faktor 

mempertegas urgensi penerapan ISA 315 dalam memahami sistem informasi entitas, termasuk 

risiko yang timbul dari otomatisasi, pemrosesan real-time, dan ketergantungan pada teknologi. 

Auditor perlu meningkatkan prosedur penilaian risiko salah saji material yang bersumber dari 

kelemahan pengendalian internal digital dan keterbatasan kompetensi pengguna. 

Ketiga, hasil penelitian ini mengindikasikan perlunya penguatan implementasi ISA 330, 

khususnya dalam merancang respons audit terhadap risiko berbasis teknologi. Skeptisisme 
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profesional harus diterjemahkan ke dalam prosedur audit yang adaptif, seperti penggunaan 

audit berbantuan teknologi, pengujian kontrol TI, dan analisis data audit (audit data analytics). 

Dengan demikian, standar audit internasional perlu dipahami dan diimplementasikan 

secara lebih kontekstual dalam menghadapi transformasi digital pelaporan keuangan, tanpa 

mengurangi prinsip kehati-hatian dan pertimbangan profesional auditor. Dalam hal ini, maka 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Model Mediasi Digitalisasi Laporan Keuangan 

 

Gambar 2 dijelaskan bahwa model mediasi ini menjelaskan bahwa pengaruh digitalisasi 

pelaporan keuangan terhadap kualitas laporan keuangan digital tidak berlangsung secara 

langsung semata, tetapi dimediasi oleh skeptisisme profesional akuntan publik. Digitalisasi 

pelaporan keuangan yang ditandai dengan otomatisasi proses, pelaporan real-time, dan 

integrasi sistem meningkatkan kompleksitas sistem serta risiko digital, yang berpotensi 

menimbulkan kesalahan material maupun kecurangan yang sulit terdeteksi. Kondisi tersebut 

menuntut penerapan skeptisisme profesional akuntan yang mencakup skeptisisme konseptual, 

skeptisisme teknologi, dan skeptisisme risiko digital. Skeptisisme profesional berperan dalam 

memperkuat kemampuan akuntan untuk mengevaluasi keandalan sistem, mempertanyakan 

asumsi dan estimasi akuntansi, serta mendeteksi dan mencegah kesalahan material maupun 

kecurangan (Glover & Prawitt, 2014). Pada akhirnya, penguatan skeptisisme profesional ini 

berkontribusi terhadap peningkatan kualitas laporan keuangan digital yang tercermin dalam 

akuntabilitas, transparansi, dan keberlanjutan pelaporan keuangan, sejalan dengan prinsip 

skeptisisme profesional dalam International Standards on Auditing. 

 

B. Hipotesis 2 (H2): Skeptisisme profesional akuntan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kemampuan mendeteksi dan mencegah kesalahan material atau kecurangan 

dalam laporan keuangan digital 

Pengujian Hipotesis 2 (H2) dilakukan untuk menganalisis pengaruh skeptisisme 

profesional akuntan terhadap kemampuan mendeteksi dan mencegah kesalahan material 
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maupun kecurangan dalam laporan keuangan digital. Analisis dilakukan menggunakan 

regresi linear dengan skeptisisme profesional sebagai variabel independen dan kemampuan 

deteksi serta pencegahan kesalahan atau kecurangan sebagai variabel dependen. Hasilnya dapat 

diperlihatkan pada tabel 4, sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Skeptisisme Profesional terhadap Deteksi dan 

Pencegahan Kesalahan/Kecurangan 

Keterangan Nilai 

Variabel Independen Skeptisisme Profesional Akuntan 

Variabel Dependen Deteksi & Pencegahan Kesalahan 

Material/Kecurangan 

Koefisien Regresi (β) 0,519 

t-hitung 4,972 

Signifikansi (p-value) 0,000 

Keputusan Uji t Signifikan (H2 diterima) 

F-hitung 24,816 

Signifikansi Uji F 0,000 

Keputusan Uji F Model Layak 

Koefisien Determinasi (R²) 0,401 

Kontribusi Variabel 

Independen 

40,1% 

Variabel Lain di luar Model 59,9% 

Penjelasan tabel 4, menegaskan bahwa hasil pengujian menunjukkan bahwa skeptisisme 

profesional akuntan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan mendeteksi 

dan mencegah kesalahan material maupun kecurangan dalam laporan keuangan digital. Secara 

statistik, diperoleh nilai koefisien regresi (β) sebesar 0,519, dengan t-hitung sebesar 4,972 dan 

tingkat signifikansi p = 0,000 (< 0,05). Dengan demikian, Hipotesis 2 (H2) diterima. 

Nilai koefisien regresi yang positif menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

skeptisisme profesional akuntan, maka semakin tinggi pula kemampuan akuntan dalam 

mengidentifikasi anomali transaksi, mengevaluasi kewajaran estimasi akuntansi, serta 

mendeteksi potensi kesalahan material dan kecurangan dalam sistem pelaporan keuangan 

digital. Temuan ini mengindikasikan bahwa skeptisisme profesional berperan sebagai 

mekanisme pengendalian analitis yang efektif dalam lingkungan pelaporan berbasis teknologi. 

Selain itu, hasil uji kelayakan model menunjukkan nilai F-hitung sebesar 24,816 dengan 

tingkat signifikansi p = 0,000, yang menandakan bahwa model regresi layak digunakan untuk 

menjelaskan hubungan antarvariabel. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,401 

menunjukkan bahwa sebesar 40,1% variasi kemampuan deteksi dan pencegahan kesalahan 

material maupun kecurangan dapat dijelaskan oleh tingkat skeptisisme profesional akuntan, 

sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 

Secara deskriptif, indikator skeptisisme profesional yang memperoleh skor tertinggi 

meliputi sikap kritis terhadap keandalan output sistem digital, kecenderungan untuk tidak 

mudah menerima informasi tanpa bukti pendukung yang memadai, serta kemampuan 

mempertanyakan asumsi dan estimasi yang dihasilkan oleh sistem otomatis (Kokina & 

Blanchette, 2019; Phornlaphatrachakorn & Kalasindhu, 2021). Sementara itu, kemampuan 

deteksi dan pencegahan kesalahan material dan kecurangan tercermin dari kemampuan 

responden dalam mengenali transaksi tidak wajar, inkonsistensi data, serta kelemahan 

pengendalian internal digital (Munajat & Suryandari, 2017). 
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Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa skeptisisme profesional 

akuntan merupakan faktor kunci dalam meningkatkan kualitas pengawasan dan pengendalian 

dalam pelaporan keuangan digital. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa dalam era 

digitalisasi, peran skeptisisme profesional tidak berkurang, melainkan semakin penting untuk 

memastikan keandalan, integritas, dan kredibilitas laporan keuangan digital. 

 
Gambar 3. Diagram Model Mediasi Peran Skeptisisme Profesional Akuntan 

Dari gambar 3 menjelaskan bahwa model mediasi ini menunjukkan bahwa pengaruh 

digitalisasi pelaporan keuangan terhadap kualitas laporan keuangan digital tidak hanya bersifat 

langsung, tetapi juga dimediasi oleh skeptisisme profesional akuntan. Digitalisasi yang ditandai 

dengan otomatisasi, pelaporan real-time, dan integrasi sistem meningkatkan kompleksitas serta 

risiko digital, sehingga menuntut penerapan skeptisisme profesional yang lebih tinggi. 

Skeptisisme profesional berperan dalam memperkuat kemampuan akuntan untuk mendeteksi 

dan mencegah kesalahan material maupun kecurangan, yang pada akhirnya meningkatkan 

akuntabilitas, transparansi, dan keberlanjutan laporan keuangan digital. Dengan demikian, 

skeptisisme profesional bertindak sebagai mediator parsial yang menjembatani hubungan 

antara digitalisasi pelaporan keuangan dan kualitas laporan keuangan digital, sejalan dengan 

prinsip skeptisisme profesional dalam International Standards on Auditing. 

Dalam hal ini dapat disimpulkan, novelty dalam pelaksanaan penelitian ini adalah produk 

website yang mendukung dengan pelaporan keuangan, sehingga dapat digambarkan prototype 

penelitian sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Rancangan Produk Website RIZS-REPORT 
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KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa digitalisasi pelaporan keuangan berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan digital, namun pengaruh tersebut tidak bersifat 

otomatis dan langsung. Digitalisasi yang ditandai dengan otomatisasi, pelaporan real-time, dan 

integrasi sistem meningkatkan kompleksitas serta risiko digital dalam proses pelaporan 

keuangan. Oleh karena itu, kualitas laporan keuangan digital tidak hanya ditentukan oleh 

kecanggihan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan profesional akuntan dalam memahami, 

mengelola, dan mengendalikan risiko yang muncul akibat penggunaan sistem digital. Lebih 

lanjut, hasil penelitian menegaskan bahwa skeptisisme profesional akuntan berperan penting 

sebagai mekanisme mediasi yang memperkuat pengaruh digitalisasi pelaporan keuangan 

terhadap kualitas laporan keuangan digital. Skeptisisme profesional terbukti meningkatkan 

kemampuan akuntan dalam mendeteksi dan mencegah kesalahan material maupun kecurangan, 

sehingga mendorong terwujudnya laporan keuangan digital yang akuntabel, transparan, dan 

berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan prinsip skeptisisme profesional dalam International 

Standards on Auditing dan menegaskan bahwa penguatan sikap profesional akuntan 

merupakan kunci utama dalam menjaga kualitas pelaporan keuangan di era transformasi 

digital. 
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